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HUBUNGAN PANJANG DAN BERAT, FAKTOR KONDISI,
FEKUNDITAS, DAN PERKEMBANGAN TELUR IKAN
TENGADAK (Barbonymus schwanenfeldii) DARI
SAROLANGUN, JAMBI DAN ANJONGAN,

KALIMANTAN BARAT, INDONESIA

[The Length and Weight Relationship, Factor Conditions, Fecundity and Egg
Development of Tinfoil Barb (Barbonymus schwanenfeldii) from Sarolangun, Jambi and
Anjongan, West Kalimantan, Indonesia]

Irin Iriana Kusmini*, Jojo Subagja dan Fera Permata Putri

Balai Penelitian dan Pengembangan Budidaya Air Tawar J1. Sempur No. 1, Bogor 16151
email: iriniriana@gmail.com

ABSTRACT

Tinfoil barb (Barbonymus schwanenfeldii) is one of the potential local fish to be cultivated as a food or pet fish. The data and information of
the growth pattern of species are essential for fish farming success. The observation on the length and weight relationship is an usefull
indicator to determine the pattern of growth fish observed. This study aims to determine the growth patterns of tinfoil barb fish based on
length and weight relationship, condition factor and fish fecundity of tinfoil barb from Sarolangun, Jambi and Anjongan, West Kalimantan.
The 30 samples were taken randomly from each group. Data were analyzed using analysis regression Microsoft Excel. The result showed
that the regression coefficient of length and weight relationship was 2.811 for Sarolangun and 2.686 for Anjongan. The regression value
indicates that the the growth of tinfoil barb was allometric negative, with an average factor condition ranged from 0.99 to 1.002. Length and
weight relationship had determinant value (R2) ranged from 0.79 to 0.96, with the fecundity ranged from 20168 to 232.040 eggs from
9-45.5g of gonad weight.

Key words: Barbonym us, tinfoil barb, Indonesia, length, weight

ABSTRAK

Ikan Tengadak (Barbonymus schwanenfeldii) merupakan salah satu ikan lokal yang memiliki potensi untuk dibudidayakan sebagai ikan
konsumsi maupun ikan hias. Keberhasilan kegiatan budidaya suatu komoditas membutuhkan data dan informasi pola pertumbuhan.
Pengamatan hubungan panjang dan berat merupakan salah satu indikator untuk mengetahui pola pertumbuhan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pola pertumbuhan ikan tengadak melalui pengamatan hubungan panjang berat, faktor kondisi dan fekunditas telur ikan
tengadak dari Sarolangun, Jambi dan Anjongan, Kalimantan Barat. Sampel ikan diambil secara acak sebanyak 30 ekor dari setiap kelompok.
Data dianalisa menggunakan analisis regresi Microsoft Excel. Hasil perhitungan hubungan panjang dan berat ikan diperoleh nilai koefisien
regresi tengadak dari Sarolangun adalah 2,811 dan dari Anjongan adalah 2,686. Nilai ini menunjukan bahwa pertumbuhan ikan tengadak
bersifat allometrik negatif, dengan rata-rata faktor kondisi kedua kelompok berkisar 0,99—1,002. Hubungan panjang dan berat ikan dari
Sarolangun dan Anjongan memiliki nilai determinan (R?) berkisar 0,79-0,96 dengan fekunditas berkisar 20168 — 232.040 butir dari kisaran
berat gonad 9-45,5¢g .

Kata Kunci : Barbonymus,Tengadak, Indonesia, panjang,berat, fekunditas

PENDAHULUAN
Ikan tengadak (Barbonymus schwanenfeldii)

penangkapan yang berlebihan sepanjang tahun
(Huwoyon et al., 2010) dan tingginya tingkat

merupakan ikan air tawar yang hidup di perairan
umum Indonesia. Menurut Nurdawati (2007) ikan
tengadak atau lampam termasuk jenis ikan yang
melakukan pemijahan di perairan hutan rawa. Ikan
tersebut memiliki sebaran yang luas di Asia
Tenggara, meliputi sungai-sungai besar di daratan
Asia hingga Pulau Sumatera dan Kalimantan di
Indonesia (Mohsin dan Ambak, 1983; Rainboth,
1996; Kamarudin dan Esa 2009; Luna dan Bailly
2012). Sebagai ikan konsumsi lokal keberadaan ikan
tengadak di alam mulai terancam  akibat

pencemaran di habitat aslinya (Alavi et al., 2009).
Menurut Eslamloo er al. (2012) ikan tengadak
mempunyai prospek yang cukup baik untuk
dibudidayakan baik untuk ikan konsumsi maupun
sebagai ikan hias. Kristanto et al. (2008)
mengatakan bahwa, ikan tengadak memiliki ukuran
mencapai 1 kg/ekor sedangkan ikan nilem dari Jawa
Barat hanya mencapai ukuran 100-200 g/ekor.
Selanjutnya, Dinas Perikanan Sarolangun
mengiformasikan bahwa produksi ikan tengadak dari
hasil tangkapan pada tahun 2013 adalah sebesar 51,6
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ton, meningkat pada tahun 2014 menjadi 57,53 ton
dan tahun 2015 menjadi 63,0 ton.

Untuk keberhasilan
pengembang biakan suatu jenis ikan, sifat-sifat
biologi harus dipahami terkait dengan pola
pertumbuhan melalui pengamatan hubungan panjang
dan berat, faktor kondisi, dan fekunditas. Secara
umum pertumbuhan diartikan sebagai pertambahan

menunjang usaha

ukuran panjang atau berat dalam satuan waktu.
Secara mendetail pertumbuhan merupakan proses
biologis yang komplek yang dipengaruhi faktor
genetik, hormon, dan lingkungan. Ketiga faktor
tersebut  bekerja  saling  berinteraksi  dalam
mengendalikan perkembangan ikan (Fujaya, 1999).
Analisis hubungan antara panjang dengan berat dapat
mengestimasi variasi berat ikan untuk ukuran
panjang tertentu yang baik secara individu maupun
kelompok dapat memberikan indikasi kegemukan
(faktor kondisi), kesehatan, dan perkembangan
gonad (Ayoade dan Ikulala, 2007; Merta, 1993).
Everhart dan Youngs (1981) menyatakan bahwa
faktor kondisi merupakan salah satu turunan penting
dari pertumbuhan untuk memahami kebugaran dan
kenyamanan atau kesehatan relatif suatu individu
atau populasi ikan. Adapun tujuan dari dilakukannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui pola
pertumbuhan ikan tengadak Sarolangun, Jambi dan
Anjongan, Kalimantan Barat melalui pengamatan
hubungan panjang dan berat, faktor kondisi dan
fekunditas.

BAHAN DAN CARA KERJA

Ikan sampel
Konservasi Perairan Arwana Kutur-Desa Moenti
Kec. Limun Kab. Sarolangun, Provinsi Jambi, yang
berada di zona hulu Dam Kutur. Dam Kutur

diambil dari Kawasan

memiliki badan sungai 18-28 m, kedalaman 7-8 m
dengan kondisi tanah pinggiran sungai adalah liat
berpasir dimana kondisi pinggiran sungai adalah
bervegetasi yang sebagai daerah pemijahan, asuhan
(spawning, nursery ground) dan tempat mencari
makan. Sungai ini memiliki warna air yang jernih
dan memiliki suhu 30-33 °C dengan pH 6,5.
Pengambilan sampel ikan dilakukan dengan
menggunakan jala pada Bulan Maret 2015.
Sedangkan sampel ikan tengadak asal Anjongan
didapatkan dari Balai Budidaya Ikan Sentral (BBIS)
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di Anjongan, Kalimantan Barat pada Bulan Juni
2015.

BBIS berada di atas tanah seluas 5,7 Ha (area
tawar) dengan tekstur tanah lempung liat berpasir
dengan topografis datar dan agak miring dengan
ketinggian 20 m dpl dimana sekitar 3,4 Ha adalah
areal payau dan laut. Masing-masing kelompok
diambil secara random sebanyak 30 ekor (15 ekor
betina dan 15 ekor jantan) kemudian secara langsung
diukur panjang total dan bobot tubuhnya. Sedangkan
pengukuran diameter telur, penentuan tingkat
kematangan gonad dan penghitungan jumlah
fekunditas dilakukan dengan membedah lima ekor
ikan betina yang telah matang gonad. Pengukuran
diameter telur dilakukan dengan menggunakan
mikroskop yang dilengkapi micrometer okuler
dengan  pembesaran  4x10. Data  dianalisa
menggunakan analisis regresi dalam microsoft Excel.
Dari data pengukuran ikan dapat diperoleh beberapa
parameter seperti hubungan panjang-berat, hubungan
fekunditas-berat, faktor kondisi relatif dan indek
kematangan gonad. Hubungan panjang-berat dan
fekunditas dihitung menggunakan rumus dalam
Effendie (2002).

HASIL

Analisa hubungan panjang-berat
menggambarkan adanya hubungan yang erat antara
panjang badan dengan berat tubuh ikan jantan dan
betina (Gambar 1) serta hubungan fekunditas
terhadap berat ikan (Gambar 2), dan adanya
pengaruh nilai faktor kondisi terhadap jenis kelamin
ikan dan lingkungan pemeliharaan (Tabel 1).

Penghitungan faktor kondisi ikan tengadak
jantan dan betina asal Sarolangun dan Anjongan
memiliki tingkat kegemukan yang sedang. Dari
pengamatan stadia gonad ikan betina diketahui
bahwa ikan-ikan sampel berada dalam tahap matang
gonad. Hal ini terlihat dari nilai IKG dan sebaran
rata-rata diameter telur yang seragam (Tabel 2 dan 3)
selain itu berdasarkan pengamatan mikroskopik serta
histologi sel telur dapat terlihat inti sel pada bagian
tengah bahkan ada yang telah berada di pinggir
(Gambar 3 dan 4).

PEMBAHASAN
Ikan tengadak hidup diperairan sebagai ikan
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Tabel 1. Nilai faktor kondisi

ikan tengadak Sarolangun dan Anjongan. (Factor condition female

tinfoil barb from Sarolangun and Anjongan)

Tengadak (Tinfoil barb)

Faktor Kondisi (Factor conditions) Sarolangun Anjongan
? d ? 3
Nilai minimum (minimum value) 0,892 0,931 0,893 0,932
Nilai maksimum (maximum value) 1,119 1,074 1,075 1,070
Nilai Rata-rata (average value) 1+0,07 1+0,04 0,995 £ 0,06 1+0,05
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yang aktif bergerak dan agresif dalam menyambar
makanan serta suka melawan arus, energi dan nutrisi
yang diperoleh dari pasokan makanan akan terfokus
untuk kebutuhan mobilitas sehingga akan berakibat
kurangnya asupan nutrisi untuk pertumbuhan bobot.
Hubungan panjang berat menunjukkan nilai b untuk
kedua populasi ikan tengadak lebih kecil dari tiga
(b<3). Artinya pola pertumbuhan ikan bersifat
allometrik negatif yang berarti bahwa pertambahan
panjang pada ikan tersebut lebih cepat dibandingkan
dengan pertambahan berat sehingga ikan tengadak
terlihat langsing. Nilai b=3 menggambarkan
pertumbuhan isometrik, dimana ikan mempunyai
bentuk tubuh yang tidak berubah atau pertambahan
panjang ikan seimbang dengan pertambahan bobot.
Nilai b # 3 menggambarkan pertumbuhan allometrik.
Jika b>3 menunjukkan pertambahan bobot ikan lebih
cepat dari pertambahan panjang ikan (Effendie,
2002). Meskipun demikian jika diperbandingkan
maka ikan tengadak dari Sarolangun yang betina
(b= 2,74) dan jantan (b= 2,8) memiliki nilai b lebih
besar dibandingkan ikan tengadak betina (b=2,15)
dan jantan (b=2,21) dari Anjongan. Hal ini
menunjukan bahwa bentuk tubuh ikan tengadak
Sarolangun lebih tebal dibanding ikan tengadak
Anjongan walaupun kedua populasi ini sama-sama
memiliki bentuk tubuh yangpipih.

Allometrik negatif menggambarkan bahwa

energi yang diperoleh dari asupan nutrisi yang
diberikan pada ikan cenderung lebih banyak
digunakan untuk aktifitas fisiologis maupun
pergerakan. Shukor ef al. (2008) menyebutkan
bahwa ikan yang hidup di perairan arus deras
umumnya memiliki nilai b yang lebih rendah dan
sebaliknya ikan yang hidup pada perairan tenang
akan menghasilkan nilai b yang lebih besar.
Fenomena ini dapat disebabkan oleh tingkah laku
ikan sebagaimana dikemukakan oleh Muchlisin
et al. (2010) yang menyebutkan bahwa besar
kecilnya nilai b juga dipengaruhi oleh perilaku ikan
dimana ikan yang berenang aktif menunjukkan nilai
b yang lebih rendah bila dibandingkan dengan ikan
yang berenang pasif. Fenomena di atas terkait
dengan alokasi energi yang dikeluarkan untuk
pergerakan dan pertumbuhan.

Ikan belanak (Mugil cephalus) dan ikan
seriding (Ambassis koopsii) memiliki pola juga
pertumbuhan allometrik negatif. Hasil yang sama
dijumpai pada ikan Mugil dussumieri (Sulistiono et
al., 2001) dan Rhinomugil corsula (famili yang sama
Mugilidae) (Sani ef al. 2010). Secara umum nilai b
tergantung pada kondisi fisiologis dan lingkungan
seperti suhu, pH, salinitas, letak geografis, teknik
sampling juga kondisi biologis seperti perkembangan
gonad dan ketersediaan makanan (Jenning et al.,
2001; Froese, 2006).

Tabel 2. Stadia Gonad induk betina Ikan tengadak Sarolangun dan Anjongan dari beberapa ukuran. (Gonad
development of tinfoil barb from different size of females).

Berat Panjang IKG

Asaltengadak  Sampelke- pp o (emy  BeratGomad g ita (butin /(%)

(origin of Number of I Bodv  Total lenath (g) / Gonad F di GST

tinfoil barb) sample (g)' oay otal lengl weight (g) ecundity (eggs)

weight (g) (cm) (%)

1 122,2 18,9 19,22 35018 15,7

2 89,51 17,1 12,83 32998 14,3

Sarolangun 3 11 17,9 16,19 48181 14,6
(Sarolangun)

4 121,71 18,6 16,1 42021 13,2

5 122 20 9,8 20168 8,03

1 215 23,7 14 39130 6,5

) 2 261,3 24,5 9 25155 3,4

Anjongan 3 299,1 26,9 26,2 81831 8,76
(Anjongan)

4 332,5 26,2 30,7 103255 9,2

5 333,83 27,5 45,5 232040 13,6
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Tabel 3. Pengamatan telur ikan tengadak Sumatera dan Kalimantan berdasarkan visual dan makroskopis
dari lima induk yang matang gonad. (Observations of tinfoil barb Sumatra eggs based on visual and
macroscopic of five mature female gonads).

Diameter
(giagéegfgg;i / Sampel telur (mm) Bentuk Ovarium Bentuk telur Warna telur
g barb) Samples Eggs dia- (Ovarian form) (eggs shape) (eggs colour)
meter
Permukaan ovarium Bulatan telur terlihat Hijau keabu-
1. 0,87+0,07 bergelombang.(ovary jelas. (the egg spots are abuan. (green
surface surges) clearly visible) gray).
Pembuluh darah terlihat Semi transparan. (semi Hijau keabu-
5 0.92+0.07 di permukaan. (blood transparent). abuan. (green
’ > ’ vessels visible on the gray).
surface).
Jika diraba ovarium Jika dikeluarkan dari Hijau keabu-
terasa lebih lembek. (if ovarium sudah terpisah abuan. (green
palpable ovarium feel satu dengan yang  gray).
3. 0,91+0,07 more soft) lainnya. (if removed from
ovary,already saparated
(?2;2}222‘5‘;2) from one another).
& Bagian posterior lebih Telur terlihat bersih Hijau keabu-
lebar dibanding anterior. (tidak terlihat lemak abuan. (green
(the posterior part is yang memempel pada gray).
4. 0,96+0,04 wider than anterior). dinding telur). (eggs look
clean, (no visible fat
attached to the egg
corion)
Membentang 2/3 dari Jika diberi larutan sera, Hijau keabu-
arah posterior perut ke inti terlihat berada di abuan. (green
5. 0,9+0,07 arah anterior. (it extends pinggir. (if in a sera gray).
2/3  from  posterior solution, nucleus is on
ventral to anterior). the margins).
Permukaan ovarium Bulatan telur terlihat Hijau keabu-
1. 0.99+0.09 bergelombang.(ovary jelas. (the egg spots are abuan. (reen
’ ’ surface surges) clearly visible) gray).
Pembuluh darah terlihat Semi transparan. (semi Hijau keabu-
di permukaan. (blood transparent). abuan. (reen
2. 0,96+0,19 vessels visible on the gray).
surface).
Jika diraba ovarium Jika dikeluarkan dari Hijau keabu-
terasa lebih lembek. (if ovarium sudah terpisah abuan. (reen
palpable ovarium feel satu dengan yang gray).
3. 0,95+0,13 more soft) lainnya. (if removed from
ovary,already saparated
Anjongan from one another).
(Anjongan) Bagian posterior lebih Telur terlihat bersih Hijau keabu-
lebar dibanding anterior. (tidak terlihat lemak abuan. (reen
(the posterior part is yang memempel pada gray).
4. 1,00£0,012  wider than anterior). dinding telur. (eggs look
clean, (no visible fat
attached to the egg
corion)
Membentang 2/3 dari Jika diberi larutan sera, Hijau keabu-
arah posterior perut ke inti terlihat berada di abuan. (reen
arah anterior. (it extends pinggir. (if in a sera gray).
5. 0,9+0,09 2/3  from  posterior solution, nucleus is on

ventral to anterior).

the margins).
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Gambar 3. Telur ikan tengadak pada TKG III dan IV (Tinfoil barb eggs of TKG III and IV)

a et

e

of tinfoil barb ]
keterangan : 1.spermatozoa 2. Lumen tubulus 3.oo0sit, 4. Inti, 5.granula kuning telur, dan 6.folikel

(notes) :

Dari hubungan panjang-berat diperoleh nilai
regresi (R?) untuk ikan tengadak Sarolangun 0,90
(betina) dan 0,96 (jantan). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat keeratan antara
panjang dengan berat sebesar 90% untuk ikan betina
dan 96% untuk jantan, sedangkan untuk ikan
tengadak dari Anjongan nilai regresi (R”) untuk
betina 0,79 dan jantan 0,87 (gambar 1). Nilai angka
regresi mendekati 1 menunjukkan bahwa keragaman
yang dipengaruhi oleh variabel lain cukup kecil dan
hubungan antara panjang dan berat ikan sangat erat.
Hal tersebut didukung oleh pendapat Walpole (1995)
bahwa jika nilai (R*) mendekati 1 maka terdapat
hubungan yang kuat antara kedua variabel tersebut.
Hubungan panjang-berat antar spesies yang berkaitan
dengan bentuk tubuh secara genetis, dan di dalam
suatu
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1. spermatozoa 2. tubulus, 3. egg 4. nucleus 5. egg yolks, and 6. follicles

spesies dipengaruhi oleh kondisi kebugaran individu.

Kondisi  kebugaran  individu  seringkali
menunjukkan ketersediaan pakan, kecepatan dalam
memangsa makanan dan pertumbuhan masing-
masing individu. Menurut Schneider et al. (2000)
jenis kelamin dan perkembangan gonad juga
menyebabkan variasi pada hubungan panjang tubuh.
Bentuk tubuh ikan cenderung berubah dengan
adanya pertambahan panjang, dan ini ditunjukkan
dengan nilai b menjadi lebih besar dari 3 bila ikan
menjadi lebih gemuk, dan bila nilai b lebih kecil dari
3 menunjukkan ikan lebih kurus (Jobling, 2002).
Meretsky et al. (2000) mengatakan bahwa perubahan
bobot ikan dapat dihasilkan dari perubahan pakan
dan alokasi energi untuk tumbuh dan bereproduksi
yang mengakibatkan berat ikan berbeda walaupun
panjangnya sama. Hubungan fekunditas dan berat
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ikan bisa saja tidak bersifat linier atau berbanding
lurus. Karena fekunditas dapat dipengaruhi oleh
beberapa hal antara lain  fertilitas, frekuensi
pemijahan, perlindungan induk, ukuran telur,
kondisi lingkungan dan kepadatan populasi Moyle
(2004).

Ada beberapa hal yang perlu kita ketahui dan
fahami dalam wusaha pemeliharaan ikan/salah
satunya adalah masalah faktor kondisi ikan.
Pembudidaya harus tahu kondisi fisik ikan yang
dipelihara supaya tidak terjadi kerugian meteri.
Dengan mengetahui faktor kondisi ikan budidaya
maka petani dapat memiliki kiat dalam penjualan
maupun  pemilihan  jenis kelamin  dalam
pemeliharaan. Informasi tentang faktor kondisi san-
gat penting dalam pengelolaan sistem budidaya
karena menunjukkan kondisi spesifik yang terjadi
pada ikan budidaya (Araneda et al, 2008).
Menurut Effendie (2002), ikan yang nilai faktor
kondisinya 0 — 1 maka ikan tersebut tergolong ikan
yang pipih atau tidak gemuk, sedangkan untuk ikan
yang nilai faktor kondisinya 1-3 maka ikan
tersebut tergolong ikan yang bentuk badannya
kurang pipih. Semakin besar faktor kondisi berarti
semakin besar pula tingkat kelayakan lingkungan
tempat ikan tersebut hidup, dimana semua
kebutuhan untuk kelangsungan hidup ikan dapat
terpenuhi baik kecukupan makanan dan nutrisi
beserta kondisi lingkungan yang menunjang seperti
suhu, pH dan kondisi fisik perairan.

Faktor kondisi merupakan penunjuk keadaan
ikan yang dilihat dari segi kapasitas fisik untuk
survival/kelangsungan hidup dan bereproduksi.
Faktor kondisi dapat menggambarkan ketebalan
daging ikan. Faktor kondisi ikan tengadak
Sarolangun dan Anjongan pada penelitian ini baik
yang jantan maupun betina memiliki kisaran yang
hampir sama. Hal ini diduga karena ikan sama-
sama berada dalam tingkat/fase kehidupan yang
sama, sebagaimana yang dikatakan oleh Lagler
(1961) dalam Suwarni (2009) bahwa variasi nilai
faktor kondisi bergantung pada makanan, umur,
spesies, jenis kelamin, dan tingkat kematangan
gonad.

Kualitas reproduksi ikan dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor seperti jenis, ukuran, umur,
ikan dan besar kecilnya diameter telur.

Berdasarkan hasil koleksi data penelitian diketahui
bahwa kondisi ikan-ikan sampel berada dalam fase
tingkat kematangan gonad yang telah masak. Hasil
pembedahan ikan tengadak betina Sarolangun
diperoleh data fekunditas berkisar 1822-2976 butir
telur per gram bobot gonad dan 165-434 butir per
gram bobot tubuh sedangkan ikan tengadak betina
Anjongan fekunditasnya berkisar 2795-5099 butir
per gram bobot gonad dan 96-695 butir per gram
bobot tubuh, atau fekunditas ikan tengadak pada
kedua kelompok tersebut berkisar
20.168 — 232.040 butir telur dari kisaran berat
gonad 9 - 45)5g. Berdasarkan pengamatan
mikroskopis dan histologi telur dari kelima ikan
sampel tersebut diketahui bahwa inti telah
terbentuk dan sebagian telah berada di pinggir
(Gambar 3 dan 4). Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa sampel ikan tengadak yang
digunakan berada pada TKG III-1V.

Tabel 2 menerangkan bahwa setiap
penambahan panjang dan bobot ikan cenderung
meningkat dengan kenaikan berat gonad dan
jumlah fekunditas. Effendie (2002) menyatakan
bahwa variasi jumlah telur ikan dapat disebabkan
karena adanya variasi ukuran ikan. Nilai fekunditas
spesies ikan dipengaruhi oleh ukuran panjang total
dan bobot tubuh (Sukandi, 2001). Perkembangan
gonad dan fekunditas sangat dipengaruhi oleh
nutrisi induk (Bromage, 1995). Akan tetapi, pada
kenyataannya dari data penelitian menunjukkan
bahwa tidak setiap penambahan panjang dan bobot
tubuh diiringi kenaikan bobot gonad dan jumlah
fekunditas.

Hal ini diduga karena sampel ikan tidak
berasal dari ukuran, umur dan nilai IKG yang
sama, semakin tua umur ikan maka semakin
berkurang tingkat kesuburan alat reproduksinya
dan meningkatnya diameter telur pada ikan tua
akan menurunkan jumlah fekunditas ikan tersebut.
Effendie (2002) menjelaskan bahwa ikan mas akan
menunjukan penambahan jumlah telur yang cepat
pada umur muda dan kemudian akan diikuti
dengan penambahan yang semakin berkurang dan
terus menurun mencapai keadaan yang tetap. Ikan-
ikan muda yang pertama kali memijah tentunya
juga akan memiliki jumlah fekunditas yang lebih
sedikit dibanding dengan ikan-ikan yang telah
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pernah memijah sebelumnya. Jika melihat dari
rata-rata diameter telur, ikan lalawak memiliki
ukuran telur yang kecil namun kuantitasnya tinggi.

Kondisi ini didukung oleh pendapat Tang dan
Affandi (2001) yang menyatakan bahwa diameter
telur ada hubungannya dengan fekunditas. Semakin
banyak telur yang dipijahkan, maka ukuran
diameter telurnya makin kecil, demikian pula
sebaliknya. Selain itu hasil pengukuran diameter
telur dari kelima ikan sampel di atas, diperoleh
informasi bahwa ikan tengadak Sumatera maupun
Kalimantan memiliki sebaran rata-rata diameter
telur dengan simpangan baku yang sangat kecil
(Tabel 3), dengan bobot induk betina 89,51-122,2¢g
untuk tengadak Sarolangun dan 215-333,8g
tengadak Anjongan. Namun dari nilai simpangan
baku tersebut dapat dikatakan bahwa tingkat
keseragaman telur ikan tengadak dari Sarolangun
lebih bagus dibandingkan dengan Ikan tengadak
Anjongan.

KESIMPULAN

Ikan tengadak memiliki pola pertumbuhan
allometrik negatif (b<3) dimana pertambahan
panjangnya lebih cepat dibandingkan pola
pertambahan berat. Bentuk tubuh ikan tengadak
Sarolangun, Jambi lebih tebal dibanding ikan
tengadak Anjongan Kalimantan Barat.

SARAN

Pemberian pakan secara optimal dan
berkualitas serta didukung dengan induksi hormon
reproduksi, sehingga ikan tengadak dapat memijah
di luar musim pemijahan secara alami dan dengan
demikian benih ikan tengadak dapat tersedia setiap
saat.
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(ICNB), dan untuk organisme yang lain merujuk pada kesepakatan Internasional. Penulisan nama takson lengkap dengan nama author hanya
dilakukan pada bagian deskripsi takson, misalnya pada naskah taksonomi. Penulisan nama takson untuk bidang lainnya tidak perlu
menggunakan nama author.

5. Tata nama di bidang genetika dan kimia merujuk kepada aturan baku terbaru yang berlaku.

6. Ilustrasi dapat berupa foto (hitam putih atau berwarna) atau gambar tangan (/ine drawing).

7. Tabel
Tabel diberi judul yang singkat dan jelas, spasi tunggal dalam bahasa Indonesia dan Inggris, sehingga Tabel dapat berdiri sendiri. Tabel
diberi nomor urut sesuai dengan keterangan dalam teks. Keterangan Tabel diletakkan di bawah Tabel. Tabel tidak dibuat tertutup dengan
garis vertikal, hanya menggunakan garis horisontal yang memisahkan judul dan batas bawah. Paragraf pada isi tabel dibuat satu spasi.

8. Gambar

Gambar bisa berupa foto, grafik, diagram dan peta. Judul gambar ditulis secara singkat dan jelas, spasi tunggal. Keterangan yang menyertai
gambar harus dapat berdiri sendiri, ditulis dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Gambar dikirim dalam bentuk .jpeg dengan resolusi minimal
300 dpi, untuk line drawing minimal 600dpi.



9. Daftar Pustaka
Sitasi dalam naskah adalah nama penulis dan tahun. Bila penulis lebih dari satu menggunakan kata ‘dan’ atau et al. Contoh: (Kramer, 1983),
(Hamzah dan Yusuf, 1995), (Premachandra et al., 1992). Bila naskah ditulis dalam bahasa Inggris yang menggunakan sitasi 2 orang penulis
maka digunakan kata ‘and’. Contoh: (Hamzah and Yusuf, 1995). Penulisan daftar pustaka, sebagai berikut:
a. Jurnal
Nama jurnal ditulis lengkap.
Agusta, A., Maehara, S., Ohashi, K., Simanjuntak, P. and Shibuya, H., 2005. Stereoselective oxidation at C-4 of flavans by the endophytic
fungus Diaporthe sp. isolated from a tea plant. Chemical and Pharmaceutical Bulletin, 53(12), pp.1565-1569.
b. Buku
Merna, T. and Al-Thani, F.F., 2008. Corporate Risk Management. 2nd ed. John Welly and Sons Ltd. England.
c. Prosiding atau hasil Simposium/Seminar/Lokakarya.
Fidiana, F., Triyuwono, I. and Riduwan, A., 2012. Zakah Perspectives as a Symbol of Individual and Social Piety: Developing Review of
the Meadian Symbolic Interactionism. Global Conference on Business and Finance Proceedings. The Institute of Business and Finance
Research, 7(1), pp. 721 - 742
d. Makalah sebagai bagian dari buku
Barth, M.E., 2004. Fair Values and Financial Statement Volatility. Dalam: Borio, C., Hunter, W.C., Kaufman, G.G., and Tsatsaronis, K.
(eds.) The Market Dicipline A cross Countries and Industries. MIT Press. Cambridge.
e. Thesis, skripsi dan disertasi
Williams, J.W., 2002. Playing the Corporate Shell Game: The Forensic Accounting and Investigation Industry, Law, and the Management
of Organizational Appearance. Dissertation. Graduate Programme in Sociology. York University. Toronto. Ontario.
f. Artikel online.
Artikel yang diunduh secara online ditulis dengan mengikuti format yang berlaku untuk jurnal, buku ataupun thesis dengan dilengkapi
alamat situs dan waktu mengunduh. Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review misalnya laporan
perjalanan maupun artikel dari laman web yang tidak bisa dipertangung jawabkan kebenarannya seperti wikipedia.
Himman, L.M., 2002. A Moral Change: Business Ethics After Enron. San Diego University Publication. http:ethics.sandiego.edu/LMH/
oped/Enron/index.asp. (accessed 27 Januari 2008) bila naskah ditulis dalam bahasa inggris atau (diakses 27 Januari 2008) bila naskah
ditulis dalam bahasa indonesia

Formulir persetujuan hak alih terbit dan keaslian naskah

Setiap penulis yang mengajukan naskahnya ke redaksi Berita Biologi akan diminta untuk menandatangani lembar persetujuan yang berisi hak alih
terbit naskah termasuk hak untuk memperbanyak artikel dalam berbagai bentuk kepada penerbit Berita Biologi. Sedangkan penulis tetap berhak
untuk menyebarkan edisi cetak dan elektronik untuk kepentingan penelitian dan pendidikan. Formulir itu juga berisi pernyataan keaslian naskah yang
menyebutkan bahwa naskah adalah hasil penelitian asli, belum pernah dan tidak sedang diterbitkan di tempat lain.

Penelitian yang melibatkan hewan

Setiap naskah yang penelitiannya melibatkan hewan (terutama mamalia) sebagai obyek percobaan / penelitian, wajib menyertakan ‘ethical clearance
approval® terkait animal welfare yang dikeluarkan oleh badan atau pihak berwenang, Penelitian yang menggunakan mikroorganisme sebagai obyek
percobaan, mikroorganisme yang digunakan wajib disimpan di koleksi kultur mikroorganisme dan mencantumkan nomor koleksi kultur pada
makalah.

Lembar ilustrasi sampul

Gambar ilustrasi yang terdapat di sampul jurnal Berita Biologi berasal dari salah satu naskah yang dipublikasi pada edisi tersebut. Oleh karena itu,
setiap naskah yang ada ilustrasinya diharapkan dapat mengirimkan ilustrasi atau foto dengan kualitas gambar yang baik dengan disertai keterangan
singkat ilustrasi atau foto dan nama pembuat ilustrasi atau pembuat foto.

Proofs
Naskah proofs akan dikirim ke penulis dan penulis diwajibkan untuk membaca dan memeriksa kembali isi naskah dengan teliti. Naskah proofs harus
dikirim kembali ke redaksi dalam waktu tiga hari kerja.

Naskah cetak
Setiap penulis yang naskahnya diterbitkan akan diberikan 1 eksemplar majalah Berita Biologi dan reprint. Majalah tersebut akan dikirimkan kepada
corresponding author

Pengiriman naskah
Naskah dikirim secara online ke website berita biologi: http.//e-journal.biologi.lipi.go.id/index.php/berita_biologi
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